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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhirnya dibacakan oleh Bung 
Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Pada abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. Literasi 
bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, 
dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor 
penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Halo, Adik-adik!

Tahukan kalian permainan tradisional jajangkungan? Kalian mengenal 
permainan egrang? Nah, jajangkungan adalah istilah orang Sunda untuk 
menyebut permainan egrang. Kalian sudah tahu cara memainkannya? 
Dalam buku ini Siti yang hanya memiliki satu kaki akan mengajak kalian 
bermain jajangkungan.

Selain itu, bersama keluarganya, Siti juga akan mengenalkan pupuh 
kinanti dan pupuh balakbak. 

Semoga keseruan bermain jajangkungan dan menyanyikan pupuh 
memberikan semangat dan kecerian kepada kalian semua.  

Sumedang, Juli 2023
Lina Herlina
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Siti ikut abah ke kebun bambu. 
Abah ingin membuat jajangkungan untuk Siti.

Wah, tinggi sekali!
Jajangkungan setinggi itu, apa Siti bisa menaikinya?
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Bambu tali yang abah ambil sudah cukup.
Mereka kembali pulang.

Siti sudah tidak sabar ingin segera
dibuatkan jajangkungan.

Namun, sebenarnya Siti ragu. 
Apa Siti bisa?
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Abah membuat dua buah jajangkungan. 
Satu untuk Siti dan satu untuk Kak Kean.

Siti dan Kak Kean ingin ikut lomba jajangkungan.
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Siti tak sabar menanti. 
Siti memastikan bambu untuknya. 

Apa ini?
Bukan

Apa ini?
Iya.
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Hore, jajangkungan
Sudah selesai dibuat!

Apa Siti bisa?

Siti sangat senang.
Namun, rasa takut
kembali datang.
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Kak Kean pulang, saatnya Siti belajar 
main jajangkungan.

Kak Kean senang melihat jajangkungan 
barunya.
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Siti takjub melihat Kak Kean bermain jajangkungan.

Tap, t
ap, 

tap

!

Tap, tap, tap!

Tap
, ta

p, ta
p! Tap, tap, tap!
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Siti segera mengambil jajangkungan miliknya.
Siti ingin belajar kepada Kak Kean.

Kak Kean melangkah sambil
menghafal pupuh kinanti.
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Siti tak sabar ingin bermain. 
Namun, Kak Kean malah

bernyanyi terus. 

Siti memanggil Kak Kean.
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Kak Kean mengajarkan Siti bermain jajangkungan.

Kalau Kak Kean bisa, kamu pasti bisa.
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Siti bergetar memegang jajangkungan miliknya.
Dia khawatir tidak berhasil.
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Siti mencoba melangkah, tapi 

Wa!

Brak!
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Siti bangun kembali.
Dia terus mencoba.

Namun, ah!

Siti mencoba melangkah.
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Seminggu berlalu,
Siti masih belum bisa 
bermain jajangkungan.

Namun, Abah meyakinkan Siti. 
Siti pasti bisa. 
Siti pun kembali bersemangat.
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Tap! 
Tap! 
Tap! 

Yea, berhasil!

Jangan ragu-ragu. 
Harus berani melangkah 

dan berani jatuh.

Siti ingat kata-kata 
Kak Kean. 

Siti merasa lebih 
percaya diri.

Siti berlatih setiap hari.



17

Sore hari, halaman rumah Abah ramai 
oleh teman-teman Kak Kean.

Siti semakin semangat 
bermain jajangkungan.
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Tiba-tiba.

Wa!Wa!
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Untungnya, Siti sudah bisa mengendalikan diri. 
Dia kembali mengatur langkahnya lebih tenang.

Tap, tap, tap!
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Suasana semakin ramai saat abah 
menyanyikan pupuh balakbak.

T
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Abah kemudian memanggil 
anak-anak.

Abah mengajak mereka untuk 
mencicipi ubi dan jagung rebus.

Tren
g, 

tre
ng

, tr
eng

!
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Siti mendekati abah. 
Langkahnya semakin cepat. 

Siti semakin yakin, dirinya bisa 
ikut lomba jajangkungan.
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Hari yang ditunggu akhirnya tiba. 
Siti ikut lomba jajangkungan.



25

Siti menggunakan jajangkungan 
miliknya sendiri.

Jajangkungan dari panitia pijakannya 
tinggi-tinggi.
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Sore hari, para pemenang lomba diumumkan.

Nama Siti tidak terpanggil.
Namun, bagi Abah, 

Siti adalah sang juara.
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Jajangkungan adalah istilah orang Sunda untuk menyebut permainan 
tradisional egrang.

Pupuh kinanti dan pupuh balakbak merupakan lagu kesenian khas Sunda 
yang penulisannya terikat pada aturan jumlah baris, jumlah suku kata serta 
bunyi vokalnya.
Pupuh kinanti adalah pupuh yang berisi tema perasaan sayang, menunggu 
atau kekhawatiran. Pupuh kinanti terdiri dari 6 baris. Setiap baris memiliki 8 
suku kata ( 8-u, 8-i, 8-a, 8-i, 8-a, 8-i).

Pupuh kinanti
Budak leutik bisa ngapung  (Anak kecil bisa terbang)
Babaku ngapungna peuting (Kebiasaan terbangnya malam)
Ngalayang kakalayangan  (Melayang layang)
Néangan nu amis amis (Mencari yang manis manis)

Pupuh balakbak adalah pupuh komedi, candaan dalam keseharian. Pupuh 
balakbak terdiri dari 3 baris. Baris pertama dan kedua sama-sama memiliki 
15 suku kata + é, sedangkan baris ke-3 terdiri dari 19 suku kata + é.

Pupuh Balakbak
Tah barudak di buruan ramé pisan, garandéng (Anak-anak di halaman ramai 
sekali, berisik)
Patarik-tarik ting gorowok sorana, calempréng (suaranya berlomba lomba 
lebih keras, melengking)
Indungna mah kusrang kosréng sararibuk, ngagoréng (ibunya sibuk 
menggoreng)

Catatan
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Siti ingin ikut lomba jajangkungan. Namun, Siti merasa 
ragu,  apakah dia bisa bermain jajangkungan? Kaki Siti 
tidak sama dengan teman-temannya. 

Siti lalu belajar pada Kak Kean. Seminggu berlalu Siti 
masih belum bisa bermain jajangkungan. Bagaimana 
perjuangan Siti bermain jajangkungan? Apakah akhirnya 
Siti bisa ikut lomba?


